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Uji Stabilitas Masker Gel Peel Off Ekstrak Daun Tembelekan (Lantana camara 
L.) dan Uji Aktivitas Antioksidan 

Sitti Hasninal, Muhammad Isrul, Nur Hatidjah Awaliyah Halid 
Program Studi Farmasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Mandala Waluya 

ABSTRAK  
Masker gel peel off  merupakan sediaan gel yang dapat mengandung senyawa antioksidan dari bahan alam yang digunakan untuk 
perawatan kulit wajah. Pada penelitian ini digunakan daun tembelekan (Lantana Camara L.). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
membuat sediaan masker gel peel off  yang stabil secara fisik dan untuk mengetahui aktivitas antioksidan sediaan masker gel peel off  
ekstrak daun tembelekan. Formulasi sediaan masker gel peel off  ekstrak daun tembelekan dengan bahan gel menggunakan tiga 
konsentrasi terdiri dari 5%, 10%, dan 15%. Pada pengujian aktivitas antioksidan di uji menggunakan metode DPPH (1,1-Diphenyl-2-
Picrylhidrazil). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun tembelekan dapat diformulasikan sebagai sediaan masker gel peel off 
yang dimana sediaan masker gel peel off  semuanya memenuhi syarat. Konsentrasi terbaik adalah konsentrasi 15%. Sehingga dilakukan 
untuk pengujian aktivitas antioksidan. Formulasi sediaan masker gel peel off ekstrak daun tembelekan memiliki aktivitas antioksidan  
dengan nilai IC50 sebesar 48,78 ppm yang tergolong sangat kuat sehingga dapat disimpulkan bahwa sediaan masker gel pee off ektrak 
daun tembelekan sangat efektif digunakan sebagai formulasi antioksidan. 

Kata Kunci : Masker gel peel off, antioksidan, IC50 

Stability Test Of Peel Gel Mask From Lantana Camara L. Leaves Extract and 
Antioxidant Activity Test  

ABSTRACT 
Peel off gel mask is a gel preparation containing antioxidant compounds from natural ingredients used for facial skincare. in this study 
lantana camara L. leaves were used. the purpose of this study was to make a peel- off gel mask preparation that was physically stable and 
to determine the antioxidant activity of the peel-off gel mask preparation of lantana camara L. leaves extract. The formulation of the peel-
off gel mask preparation of lantana camara L.leaves extract with gel ingredients usud theer concentrations consisting of 5%, 10% and 15% 
in testing the antioxidant the activity, it was tested using the DPPH method ( 1, 1- Diphenyl-2-Picrylhydrazil). The results showed that 
lantana camara L. leaves extract could be formulated  as a peel-off gel mask preparation, where all of the peel-off mask preparation met 
the requirements. The best concentration was 15% so it was continued for testing antioxsidant activity, the formulation of the peel-off gel 
masks preparation of lantana camara L. leaves extract had an antioxsidant activity with IC50  value of 48,78 ppm, classified as very strong. 
Therefore, so it can be concluded that the peel-off gel mask preparation of lantana camara L. leaves extract is very effeecti vely used as 
an antioxidant formulation.  
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PENDAHULUAN 
Kulit merupakan lapisan pelindung tubuh 

dari paparan polusi lingkungan, terutama kulit 

wajah yang sering terpapar oleh sinar 

ultraviolet (UV) akibatnya dapat menimbulkan 

masalah  kulit.  Masalah umum  pada kulit 

wajah setiap orang memiliki jenis kulit yang 

berbeda-beda sehingga berbeda pula 

permasalahan kulit yang dialami setiap orang. 

Proses kerusakan kulit ditandai oleh munculnya 

keriput, sisik, kering, dan pecah-pecah.  Selain 

tampak kusam dan berkerut, kulit menjadi lebih 

cepat tua dan muncul flek-flek hitam.  Bagi 

sebagian masyarakat untuk mengatasi 

permasalahan kulit melalui skin care, namun 

ada juga yang memilih perawatan di rumah 

dengan bahan-bahan alami untuk membantu 

memulihkan penampilan kulit. Salah satu cara 

penanganan yang bisa dilakukan yaitu dengan 

penggunaan antioksidan (Budiman et al., 2017). 

Antioksidan adalah suatu senyawa atau 

komponen kimia dalam kadar atau jumlah 

tertentu mampu menghambat kerusakan akibat 

oksidasi. Antioksidan digunakan untuk 

melindungi kulit dari kerusakan oksidasi 

sehingga dapat  mencegah penuaan dini, 

dimana antioksidasi suatu bahan atau senyawa 

yang dapat menghambat atau  mencegah 

proses oksidasi pada substrat yang dapat 

teroksidasi. Antioksidan bekerja dengan cara 

mendonorkan satu eletronnya terhadap 

senyawa yang bersifat oksidan sehingga 

aktivitas senyawa oksida tersebut dapat 

dihambat. Pemanfaatan efek antioksidan pada 

sediaan yang ditujukan pada kulit wajah, lebih 

baik bila diformulasikan dalam bentuk sediaan 

kosmetika topikal seperti masker dalam bentuk 

gel dibandingkan oral  (Sayuti, 2015). 

Berdasarkan penelitian Sharma, (2013) 

daun tembelekan mengandung flavanoid, 

saponin dan tannin. Selain itu, Venkatachalam 

et al., (2011) menyatakan kandungan  

metabolit sekunder pada daun tembelekan 

seperti  minyak  atsiri, fenol, flavonoid, 

karbohidrat, protein, alkaloid, glikosida, 

glikosida iridoid, etanoid fenil, oligosakarida, 

quinin, saponin, steroid, terpenoid, 

sesquiterpenoid dan tanin dapat berpotensi  

sebagai antioksidan. Sedangkan penelitian 

menurut  Mangela et al., (2016) menyatakan 

bahwa pengujian aktivitas antioksidan 

menunjukan bahwa ekstrak daun  tembelekan 

memiliki aktivitas antioksidan bersifat kuat 

dengan nilai IC50 sebesar 80,96. Yang dimana 

suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan 

sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 50 ppm, 

kuat untuk IC50 bernilai 50- 100 ppm, sedang 

jika bernilai 100-150 ppm, dan lemah jika nilai 

IC50 bernilai 150-200 ppm sangat lemah jika 

nilai IC50 bernilai 200-1000 ppm. 

Berdasarkan dari penelitian diatas bahwa 

daun tembelekan sebelumnya sudah dilakukan 

pengujian ekstrak aktivitas antioksidan, tetapi 

belum dilakukan pembuatan sediaan masker 

gel, oleh karena itu ekstrak daun tembelekan 

diformulasikan dalam  bentuk sediaan  masker 

gel. Maker gel yang dibuat adalah masker gel 

peel off   karena sediaan  masker gel peel-off 

dapat membentuk film saat menempel di kulit 

sehingga pada saat masker kering akan 

membentuk lapisan film, dan selanjutnya sel-sel 

kulit mati dan kotoran kulit akan terlepas dan 

terangkat bersama dengan film masker gel peel 

off dengan tujuan  memperbaiki serta merawat 

kulit wajah (Reveny & Nazliniwaty, 2016). 

Sehingga berdasarkan hal tersebut maka 

masker gel peel off dengan ekstrak daun 
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tembelekan dapat digunakaan sebagai  bahan  

untuk membuat masker gel peel off  

antioksidan dengan tahap konsentrasi yang 

memenuhi standar. 

Masker gel peel off merupakan salah satu 

jenis masker wajah yang mempuyai keunggulan 

dalam  penggunaanya yaitu dapat dengah 

mudah dilepas atau diangkat  seperti  membran 

elastik. Penggunaan masker gel peel off  

bermanfaat untuk memperbaikan serta 

merawat kulit wajah dari masalah  keriput,  

penuaan,  jerawat,  melembabkan  kulit dan 

dapat juga digunakan untuk mengecilkan  pori. 

Masker gel peel off dapat dibuat dari bahan 

alam yang mengandung senyawa antioksidan  

yang dapat membantu untuk merawat kulit 

wajah (Rahmawanty et al., 2015).  

 

METODE PENELITIAN 

Ekstraksi Sampel  

Sampel kering yang telah diketahui beratnya 

dilakukan ekstraksi dengan cara maserasi didalam 

wadah kaca menggunakan pelarut etanol 96% selama 

3 hari dan  dilakukan pengadukan setiap 24 jam. 

Begitu seterusnya hingga didapatkan pelarut 

berwarna bening. Maserasi yang dipekatkan dengan 

menggunakan  rotary  evaporator pada suhu 400C 

sampai pelarut habis menguap. Hasil ekstrak yang 

telah dipekatkan lalu diangin-anginkan hingga 

diperoleh ekstrak kental. 

Formulasi sediaan masker  gel   peel off ekstrak  

daun tembelekan ( Lantara Camara L.) 

Sediaan masker gel peel off ekstrak daun 

tembelekan (Lantara Camara L.) dibuat dengan 

mengacu pada master formula seperti pada 

tabel 1. 

Tabel 1. Master Formula Sediaan eksrak daun tembeleken 

No. Bahan 
Konsentrasi (%) 

Blanko F1 F2 F3 

1 Ekstrak daun Tembelekan - 5 10 15 

2 HPMC 2 2 2 2 

3 PVA 10 10 10 10 

4 Propilenglikol 10 10 10 10 

5 Metil Paraben 0,2 0,2 0,2 0,2 

6 Propil Paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 

7 Aquadest Ad 100 100 100 100 

 
Proses Pembuatan Sediaan Masker Gel Peel Off 

Pembuatan basis masker peel off  dimulai  

dengan cara mengembangkan PVA dalam 

aquades panas 900C  hingga mengembang, dan 

HPMC dalam aquades dingin hingga 

mengembang, kemudian diaduk sampai 

homogen. Kedua massa dicampurkan hingga 

homogen. Dilarutkan metil paraben dan propil 

paraben dalam propilenglikol hingga terlarut. 

Dimasukkan ekstrak daun tembelekan sedikit 

demi sedikit  lalu digerus hingga homogen. 

Dimasukkan kedalam wadah dan ditutup rapat. 

Evaluasi Sediaan Masker Peel Off Ekstrak Daun 

Tembelekan (Lantana camara L.)  

a. Uji Organoleptis  

Dilakukan dengan  mengamati 

perubahan-perubahan bentuk, warna dan bau 

dari sediaan  masker gel  peel off  untuk 

mengetahui secara fisik keadaan gel peel off. 

Pemeriksaan organoleptis di lakukan untuk 

mendeskripsikan warna, bau, rasa dan  

konsistensi dari sediaan  masker gel  peel off  

yang sudah bercampur dengan beberapa basis, 

sediaan yang dihasilkan sebaiknya memiliki 
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bentuk sediaan yang halus, warna yang 

menarik, bau yang menyenangkan, dan 

kekentalan yang cukup agar, sediaan masker gel 

peel off nyaman dalam penggunaan (Allen & 

Ansel, 2013).  

b. Uji Homogenitas  

Pemeriksaan homogenitas dilakukan 

dengan cara menggunakan 2 kaca objek yang 

transpara, dengan cara dioleskan pada kaca 

objek dan kemudian diratakan diamati. Sediaan 

harus menunjukkan susunan yang homogen 

dan tidak terlihat adanya butiran kasar  

(Sumiyati & Ginting, 2017). 

c. Uji Viskositas  

Pengukuran viskositas dilakukan terhadap 

sediaan masker gel peel-off ekstrak daun 

tembelekan. Viskositas diketahui dengan 

mengamati gerakan jarum penunjuk viskositas 

yang menunjuk pada angka tertentu. Angka 

tersebut menunjukkan nilai viskositas sediaan. 

Sediaan masker gel yang baik harus memiliki 

viskositas 50-1000 dpas. 

d. Uji pH  

Pengujian pH dilakukan dengan cara 

mencelupkan pH meter ke dalam sediaan 

masker gel peel-off ekstrak daun tembelekan, 

sebanyak 1 g sediaan dilarutkan dalam air 

dengan volume 10 ml, kemudian diukur pH-nya 

menggunakan pH-meter. pH sediaan  masker 

gel peel-off  harus sesuai dengan pH kulit yaitu 

kulit 4,5 – 6,5 sehingga masker gel yang 

dihasilkan aman untuk digunakan. Jika memiliki 

pH terlalu asam  atau basa dapat menyebabkan 

iritasi kulit (Sumiyati & Ginting, 2017). 

e. Uji Daya Sebar 

Sebanyak 1 gram  masker gel peel-off 

diletakkan di atas kertas grafik yang sudah 

dilapisi plastik transparan kemudian ditutup 

dengan plastik transparan lain dan diukur 

diameternya dari lima titik sudut. Beban 50 

gram diletakkan di atas lapisan gel, di diamkan 

selama 1 menit dan dicatat diameter gel yang 

menyebar. Kemudian beban 100 gram 

ditambahkan kembali di atas gel, didiamkan 

selama 1 menit dan dicatat diameter gel yang 

menyebar (Voight, 1994). Masker gel peel off 

yang baik memiliki diameter daya sebar 5-7 cm 

(Rahmawanty et al., 2015). 

f. Uji Waktu Sediaan Mengering  

Sebanyak 1 g masker gel peel-off 

dioleskan pada kulit lengan dengan panjang 7 

cm dan lebar 7 cm. Kemudian dihitung 

kecepatan mengering masker gel peel-off 

hingga membentuk lapisan film dari masker gel 

peel-off dengan menggunakan stopwatch 

(Lestari et al., 2013). Sediaan masker gel 

memenuhi persyaratan pengering 15 – 30 

menit. 

Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Masker Peel 

Off Ekstrak  Daun  Tembelekan 

 Dibuat larutan induk dengan cara diambil 

sediaan masker  peel of  berdasarkan masing–

masing konsentrasi sebanyak 1 gram di 

tambahkan 100 ml larutan metanol. Setelah  

homogen diambil 2 ml kemudian ditambahkan 

2 ml larutan DPPH ke dalam tabung  reaksi dan  

divortex. Selanjutnya di simpan di tempat gelap 

selama 30 menit. Kemudian diukur 

absorbansinya menggunakan spektrofotometer 

Uv-Vis (Kuntorini & Astuti, 2010).  Kemudian 

ditentukan % inhibisi dari masing–masing 

formulasi sediaan dan dihitung nilai IC50. 

Adapun besar daya antioksidan yang diperoleh 

dapat diketahui melalui perhitungan 

menggunakan rumus: 

Daya antioksidan = 
(Absorbansi blanko-Absorbansi sampel

Absorbansi blanko
 x 100% 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstraksi Daun Tembelekan (Lantara camara L.) 
Ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi 

dengan menggunakan pelarut etanol 96%. 

Pelarut etanol 96% mampu mengekstrak 

senyawa baik yang polar, semi polar, maupun 

non polar, aman dan tidak toksik serta 

harganya yang cukup ekonomis dan mudah 

didapatkan (Trifani, 2012). Ekstrak yang 

diperoleh dikumpulkan dan dilakukan 

penguapan pelarut menggunakan rotary vacum 

evaporator pada suhu 60oC hingga diperoleh 

ekstrak kental kemudian dihitung persen 

rendemen simplisia pada ekstrak daun 

tembelekan. Nilai persen rendemen yang 

didapatkan yaitu 9,2%  yang telah memenuhi 

standar persen rendemem (<10%) (Sayuti, 

2015). Hal ini dapat dilihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2.  Hasil Ekstraksi daun tembelekan (Lantara 

camara L.) 

Simplisia 
(g) 

Ekstrak 
(g) 

Rendamen 
(%) 

500 46 9,2% 

 
Uji Organoleptik Sediaan Masker Gel Peel-Off  

Daun Tembelekan (Lantana Camara L.) 

Hasil uji organoleptik terhadap sediaan 

masker gel peel-off  ekstrak etanol daun 

tembelekan (Lantara camara L.) berdasarkan 

aroma, warna, dan bentuk sediaan dapat dilihat 

pada tabel 3.

 
Tabel 3. Hasil uji organoleptik sediaan masker gel peel-off ekstrak daun tembelekan 

Formula Pemeriksaan 
Pengamatan minggu ke- 

I II III 

FI 

Bau Khas daun tembelekan Khas daun tembelekan Khas daun tembelekan 

Warna Hijau Hijau kehitaman   Hijau kehitaman   

Bentuk Agak kental Kental  Kental  

FII 

Bau Khas daun tembelekan Khas daun tembelekan Khas daun tembelekan 

Warna Hijau Hijau kehitaman   Hijau kehitaman   

Bentuk Agak kental Kental  Kental  

FIII 

Bau Khas daun tembelekan Khas daun tembelekan Khas daun tembelekan 

Warna Hijau Hijau kehitaman   Hijau kehitaman   

Bentuk Kental Kental  Kental  

Keterangan: FI (Sediaan masker gel peel off ekstrak daun tembelekan konsentrasi 5%); FII (Sediaan masker gel 
peel off ekstrak daun tembelekan konsentrasi 10%); FIII (Sediaan masker gel peel off ekstrak daun tembelekan 
konsentrasi 15%) 

 

Secara organoleptis sediaan formula I, II, 

dan III stabil secara fisik. Hasil yang diperoleh 

bentuk setengah padat, warna hijau kehitaman, 

dan beraroma khas ekstrak tembelekan.  

 

Uji Homogenitas 

Berdasarkan uji homogenitas sediaan 

masker gel peel off diperoleh bahwa sediaan 

tidak ditemukannya partikel kasar sehingga 

sediaan masih dapat dikatakan memenuhi 

syarat dan menunjukan bahwa bahan-bahan 

yang terkandung didalamnya tercampur 

dengan baik (Fitriana, 2012). Hasil uji 

homogenitas terhadap sediaan masker gel peel-

off  ekstrak daun tembelekan (Lantara camara 

L.) dapat dilihat pada tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil uji homogenitas formula masker gel peel-off ekstrak daun tembelekan 

Formula 
Pengamatan homogenitas Minggu Ke- 

I II III 

FI Homogen Homogen Homogen 

FII Homogen Homogen Homogen 

FIII Homogen Homogen Homogen 

Keterangan: FI (Sediaan masker gel peel off ekstrak daun tembelekan konsentrasi 
5%); FII (Sediaan masker gel peel off ekstrak daun tembelekan konsentrasi 10%); FIII 
(Sediaan masker gel peel off ekstrak daun tembelekan konsentrasi 15%) 

 

Uji Viskositas 

Selain itu, viskositas pada sediaan masker gel peel-off berada pada kisaran 50-1000 dpas yang 

menunjukkan bahwa nilai viskositas dari sediaan memenuhi syarat viskositas gel. sebagaimana 

ditunjukkan pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil uji viskositas formula masker gel peel-off ekstrak daun tembelekan 

Formula 
Pengamatan viskositas Minggu Ke- 

I II III 

FI 330 dpas 320 dpas 320 dpas 

FII 350  dpas 330 dpas 330 dpas 

FIII 360  dpas 350 dpas 330 dpas 

Keterangan: FI (Sediaan masker gel peel off ekstrak daun tembelekan konsentrasi 

5%); FII (Sediaan masker gel peel off ekstrak daun tembelekan konsentrasi 10%); FIII 

(Sediaan masker gel peel off ekstrak daun tembelekan konsentrasi 15%) 

Uji pH 

Uji pH dari semua formula juga menunjukkan nilai pH yang memenuhi syarat karena masih 

berada dalam range 4,5-6,5 mulai minggu pertama sampai dengan minggu ketiga penyimpana. Hasil 

pengamatan uji pH sediaan masker gel peel off ekstrak daun tembelekan dapat dilihat pada tabel 6. 
 

Tabel 6. Hasil uji pH formula masker gel peel-off ekstrak daun tembelekan 

Formula 
Pengamatan pH Minggu Ke- 

I II III 

FI 6 6,5 6,5 

FII 6,5 6 6 

FIII 6 6 6 

Keterangan: FI (Sediaan masker gel peel off ekstrak daun tembelekan konsentrasi 

5%); FII (Sediaan masker gel peel off ekstrak daun tembelekan konsentrasi 10%); FIII 

(Sediaan masker gel peel off ekstrak daun tembelekan konsentrasi 15%) 

 

Uji pH dilakukan untuk mengetahui nilai 

pH dari sediaan masker gel peel off yang 

dimana pH kulit wajah yaitu 4,5-6,5. Karena 

apabila nilai pH suatu sediaan terlalu asam < 4,5 

akan menyebabkan kulit iritasi, sedangkan 

apabila nilai pH suatu sediaan > 6,5 atau terlalu 

basa dapat menyebabkan kulit bersisik 

(Rahmawanty et al., 2015).  
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Uji Daya Sebar 

Hasil uji daya sebar berada pada rentang 5,7 ,5,3 dan 5,1 cm yang menunjukan ketiga sediaan 

selama dilakukan pengamatan. Hasil uji dapat dilihat pada tabel 7. 
 

Tabel 7. Hasil uji daya sebar formula masker gel peel-off ekstrak daun tembelekan 

 Formula Beban 

(gram) 

          Daya Sebar (cm) 

    I               II            III 

 

FI  

- 5 cm        5,1cm       5 cm 

50 5,3cm      5,3cm       5,3cm                   

100 5,3 cm     5,7cm       5,7 cm 

Rata-rata 5,2 cm     5,3cm       5,3 cm 

 

 

FII  

- 5 cm       5,1 cm       5,1 cm 

50 5,1 cm     5,2 cm      5,2 cm 

100 5,2 cm    5,3 cm       5,5 cm 

Rata-rata 5,1 cm    5,2 cm       5,2 cm 

 

  

FIII  

- 5 cm        5 cm         5 cm 

50 5 cm        5,1 cm      5,1 cm 

100 5,1 cm      5,3 cm      5,3 cm 

Rata-Rata 5 cm         5,1 cm      5,1 cm 

Keterangan: FI (Sediaan masker gel peel off ekstrak daun tembelekan konsentrasi 5%); FII 

(Sediaan masker gel peel off ekstrak daun tembelekan konsentrasi 10%); FIII (Sediaan masker 

gel peel off ekstrak daun tembelekan konsentrasi 15%) 

      

Uji daya sebar bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan menyebar dari 

sediaan, daya sebar sediaan masker peel-off 

dikatakan baik yaitu antara 5-7 cm. Menurut 

Voigt, (1994) bahwa daya sebar yang baik 

mempengaruhi pelepasan zat aktif yang 

memuaskan. Hasil uji daya sebar untuk FI, FII 

dan FIII  berada pada rentang 5,7 ,5,3 dan 5,1 

cm yang menunjukan ketiga sediaan memiliki 

daya sebar yang memenuhi syarat. 

Uji Waktu Mengering 
Uji waktu mengering bertujuan untuk 

mengetahui waktu yang dibutuhkan sediaan 

untuk mengering. Dalam penelitian ini hasil 

yang diperoleh untuk FI, FII, dan FIII masih pada 

rentang waktu sesuai persyaratan yaitu antara 

15-30 menit (Vieira, 2009). Hasil pengamatan 

ditunjukkan pada tabel 8. 
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Tabel 8. Hasil uji waktu mengering formula masker gel peel-off ekstrak daun tembelekan 

Formula 
Pengamatan waktu mengering (menit) pada Minggu Ke- 

I II III 

FI 18 21 23 

FII 17 20 22 

FIII 17 19 21 

Keterangan: FI (Sediaan masker gel peel off ekstrak daun tembelekan konsentrasi 

5%); FII (Sediaan masker gel peel off ekstrak daun tembelekan konsentrasi 10%); FIII 

(Sediaan masker gel peel off ekstrak daun tembelekan konsentrasi 15%) 

 

Hasil uji evaluasi sediaan masker gel peel 

off formulasi I, II, dan III, semuanya memenuhi 

syarat. Konsentrasi terbaik adalah konsentrasi 

15%  karena masker gel tidak mengalami 

perubahan bentuk sediaan selama 

penyimpanan. Menurut Sayuti, (2015) 

menyatakan bahwa sediaan masker gel peel off 

dikatakan sangat stabil jika bentuk sediaannya 

tidak mengalami perubahan selama 

penyimpanan.  

 

Uji  Aktivitas Antioksidan  

Berdasarkan hasil evaluasi stabilitas fisik, 

Formula dengan stabilitas fisik terbaik yaitu 

formula III sehingga sediaan tersebut 

dilanjutkan dengan uji aktivitas antioksidan 

dengan menggunakan metode DPPH (1,1-

difenil-2-pikrilhidrazil). Hasil pengukuran 

aktivitas antioksidan dapat dilihat pada tabel 9 

dan hubungan antara % inhibisi dengan 

konsentrasi terdapat pada gambar 1. 

Tabel 9. Aktivitas antioksidan formula masker gel peel-off ekstrak daun tembelekan konsentrasi 15% 

No. Konsentrasi (ppm) Absorbansi % Inhibisi Nilai IC50 Keterangan 

1 25 0,509 41,96 

48,78 Sangat kuat 
2 50 0,455 48,11 

3 75 0,419 52,22 

4 100 0,082 90,64 

 

 
Gambar 1. Kurva hubungan %  inhibisi dengan konsentrasi sediaan masker gel peel off  ekstrak daun tembelekan 

 

Perhitungan hasil dari persamaan kurva 

hubungan antara besar persen inhibisi dengan 

konsentrasi diperoleh nilai IC50 sebesar 48,78 

ppm yang menunjukkan bahwa  sediaan 

masker gel peel off ekstrak daun tembelekan 

memiliki aktivitas antioksidan  kategori sangat 
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kuat. DPPH merupakan radikal bebas yang 

stabil dan tidak membentuk dimer akibat 

delokalisasi dari elektron bebas pada seluruh 

molekul. Delokalisasi elektron bebas ini juga 

mengakibatkan terbentuknya warna ungu pada 

larutan DPPH, sehingga bisa diukur 

absorbansinya pada panjang gelombang 517 

nm dengan tujuan untuk mengetahui 

pengukuran kepekaan maksimum DPPH 

kemudian ditentukan persen inhibisi formulasi 

sediaan. ketika larutan DPPH dicampur dengan 

senyawa yang dapat mendonorkan atom 

hidrogen, maka warna ungu dari larutan akan 

hilang seiring dengan tereduksinya DPPH dari 

hasil pengujian aktivitas antioksidan sediaan 

masker gel peel off  diperoleh sebesar 48,78 

ppm yang menunjukkan sediaan masker gel 

memiliki aktivitas antioksidan yang sangat 

kuat.  

KESIMPULAN 

        Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak   

daun tembelekan yang diformulasikan dalam 

sediaan masker gel peel off dengan konsentrasi 

5%, 10%, dan 15% semua memenuhi syarat 

dan Konsentrasi terbaik yaitu sediaan masker 

gel peel off dengan konsentrasi 15% dengan 

nilai IC50 sebesar 48,78 ppm yang tergolong 

sangat kuat. 
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